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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Scbagaimana diketahui, Jepang pernah menjadi negara yang agresif
menaklukkan negara-negara Asia dan lainnya termasuk Indonesia. Sikap agresif
Jepang yang membawa Jepang ke dalam Perang Dunia 11 terscbut dilateir
belakangi beberapa fiaktor yung terjadi pada zamannya, tepalnya zaman Showa (
1926 - 1945 ) dimana sejpk awal zaman it Jepang diganggu oleh berbagai
kesulitan, kelesuan ckonomi dan terhambatnya hubungan diplomatik vang
merupakan sebuah lingkaran setan (lrsan,2005:xi). Kondisi tersebut diperparah
dengan kondisi kevangan yang terpuruk discbabkan oleh kredit yang diberikan
oleh sejumlah bank vang ternyata tidak bermodal menjerumuskan perekonomian
Jepang ke dalam keckacavan yang semakin dipersulit oleh depresi besar vang
dimulai dengan jatuhnya pasar saham di New York. Terlebih lagi dalam bidang
ekspor dan urusan luar megeri pun Jepang mengalami kesulitan, dimana kegiatan
ekspor menurun banyak, vwsaha kecil dan menengah bangkrut dan banvak orang
kehilangan mata pencaharian, adapun dalam bidang urusan luar negeri, kebijakan
Amerika Senkat untuk membatasi Jepang diperkeras dengan undang-undang yang
menolak imigrasi Jepang diresmikan di Amerika Serikat serta di China, yang
artinya gerakan untuk mengusir orang Jepang semakin kuat.

Menghadapi kesulitan-kesulitan yang dipaparkan di atas, baik di dalam
maupun di luar negeri tidak dapat dikendalikan oleh pemerintah saat itu, yakni
pemerintah partai. Rakyat Jepang mulai tidak percays pada kemampuan partai-
partai politik. Mereka dianggap tidak mampu mengatasi kesulitan ekonomi, oleh
karena iu sejumlah pervvira muda mulai memikirkan secara sungguh-sungguh
untuk mengatasi hal ersebut dan hal i merupakan cikal bakal ter jadinya Perewng

Dunia ll, dimana saat itu militer Jepang mulai mengadakan kegiatan yang
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mengarah pada suatu ekspansi ke luar negeri yang dimulai dengan petualangannya
ke China kemudian meluas ke Indonesia. Namun pada akhimya Jepang ditaklukan
oleh sekutu pada 1945. Menyerahnya Jepang Kepada schkutu maka berakhir pula
Perang Dunia 1.

Perang Dunia 1l awalhya berlangsung puda 1939 &t Eropa. Jepang yang
pada waktu itu telah menandatangani pakta militer dengan Jerman dan ltalia.
dengan sendirinya menempatkan diri berhadapan dengan puasukan sekutu
Amerika Serikat dan Inggris ). Jepang juga dengan sengaja menantang Amcerika
dengan menyerang Pearl Harbour pada 7 Desember 1941 pagi, Pearl Ilarbour
diserang mendadak oleh lebih dari 350 pesawat terbang Angkatan Laut Jepang
yang terdiri atas pesawat pengebom, pelempar torpedo dan pembura menyerang
pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di Pearl Harbour ( Hawaii ) di Lautan
Pasifik. Serangan mendadak tersebut menandakan dimulainya Perang Pusitik
antara Jepang dengan sekutu {Irsan, 2005: xi).

Ada yang berpendapat hahwa Perang Pasifik 1ersebut sebenamya sudah
dimulai scjak pasukan Jepang berhasil mendaratkan 5.000 tentaranya di Kot
Baharu, Malaya, lebih kurang sembilan jam sebelum Jepang menggempur Pearl
Harbour. Dalam waktu singkat Jepang berhasil mendaratkan pasukannya dan
menguasal Thailand Selatan ( 8 Desember 1941), Guam ( 10 Desember 1941 ),
Hong Kong ( 25 Desember 1941 ), kalimantan Timur ( 11 Januari 1942 ),
Palembang ( 14 Februari 1942 ), Singapura ( 15 Februari 1942 ), Kalimantan
Utara dun Mulaya (Suryohadiprojo, 1987: 128 ).

Apa yang dilakukan Jepang tidak mungkin tanpa persiapan vang luma din
matang. Sementara itu  berbagai kalangan di Jepang beranggapan bahwa
penyerangannya ke Pearl Harbour pada 7 Desember 1941 tersebut tidak dapat
dikalakan scbapai suatu tindakan pendadakan, karena semue informasi dan
berbagai pernyataan tentang kesiapan Jepang untuk perang melawan Amerika
Serikat dan Inggris sudah dapat diketahui melalui pemberitaan yvang bersifat
terbuka.

Perang Pasifik lebih dipicu karena embargo minvak Amerika Serikat dan

Inggris terhudap lepang yang menyebabkan negara ilu mengambil keputusan
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berperang melawan sekutu untuk kebutuhan survivalnya. Hal ini juga diperkuat
karena dorongan perasaan nasionalismenya akibat tekanan politik yang terus
menerus dari pibak Barat (Suryohadiprojo, 1987: 130). Selain itu, ada beberapa
kelompok kaum nasionalis dan militer Jepang yang ingin menguasai Asia serta
ingin melampiaskan kemarahannya melawan arogansi Barat yang hanya ingin
menang sendiri dengan niat mendominasi dunia untuk kepentingan politiknya
vang imperialistis. Atas faktor itulah nial Jepang untuk melawan bangsa Barat (ak
terbendung lagi. Selanjuinya Jepang terus meluaskan kekuasaannya ke negara-
negara Asia dan berujung pada keterlibatannya dalam Perang Dunia II. Dalam
Perang Dunia L itu Jepang seperti enggan untuk mengakhiri perangnya karena
ambisi Jepang untuk menjadi Permimpin Asia sangat besar. Ini dikenal dengan
panji-panji Persemakmuran Asia Timur Rayva (Christy, Olivia dan Scholastica,
http:/ /wwyv.seribd.com/doc/82430564/limu-Pengetahuan-Sosial-2, akses 10 Juli
2012).

Sikap agresil Jepang seperti yang diuraikan di atas baru bisa ditaklukkan
olch sekutu melalui Bom Atom yang memporak porandakan Hiroshima, Nagasaki
dan kota lainnya. Dengan dijatulikainya borm-bom tersebut maka Perang Dunia Il
telah berakhir, dimana Jepang bertekuk lutut, menyerah kalah kepada sekutu.
Kekalahan Jepang tersebut diikuti dengan pendudukan sekutu di Jepang vang
dipimpin olch Jendral Douglas Mac Arthur dari Amerika Serikat yang
berlangsung dari 1945 sampai 1952,

Berakhitnya Perang Dunia 11 pada Agustus 1945 ditandai dengan
kehancuran Jepang yang cukup parah. Bangsa Jepang telah mengalami
penderitaan batk secara fisik maupun psikologis. Lebih dari tiga juta penduduk
Jepang meninggal dunia akibal berkobarnya perang. Sepertiga dari jumlah itu
adalah penduduk sipil. Sekitar 40% kota-kota wtama di Jepang hancur atau
mengalami kerusakan berat sehingga banyak penduduk vang tidak memiliki
tempat tinggal lagi. Industri Jepang di dalam negeri mengalami kehancuran dan
berhenti berproduksi. Kelaparan terdapat di hampir seluruh wilayah Jepang serta

produksi hasil pertanian mengalami penurunan yang drastis. Akibat perang ini
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Jepang bukan saja mengalami kerugian ckonomi, tetapi tenaga dikuras dan harus
menerima pendudukan sekutu di Jepang,

Dengan didudukinya Jepang oleh sekutu ini dapat dikatakan bahwa uniuk
pertama kalinya dakam sejarah, Jepang dijajah oleh bangsa lain, padahal hal
tersebut telah diantisipasi oleh Jepang jauh hari sebelumnya. Puncaknya pada
zaman Meiji. Jepang bertekad membenahi negaranya dengan pemikiran bila
negaranya kuat dan kaya mercka tidak akar mudah diajajah oleh bangsa lain, dan
untuk tujuan terscbut Jepang membual sembovan Fukeke Kyohei yang artinya
negara kaya militer kuat yang maknanya dengan menjadi negara vang kaya dan
kuat militernya, maka Jepang tidak akan mudah dijajsh oleh bangsa lain. Oleh
karena itu, pendudukan atas negerinya tentunya sangat tidak diharapkan oleh
Jepang. terlebih lags denpan adanya syarat-syarat penyerahan vakni pasukan
Jepang dilucun, tawanan sekutu dibeb:iskan dan hak kaisar dan pemerintah Jepang
untuk memerintah negara dilciakkan di bawah pengawasan Panglima Tertinggi
Pasukan Sekutu.

Sementara dipihak sekutu, setelah berhasil menduduki Jepang, berusiha
memaksakan visinya untuk menciptakan suatu masyarakat baru & Jepang yang
sesuai denpan keinginannya. Yang dimaksud sckutu atau dapat dikatakan scbagai
penakluk Jepang im, sebenarnya terdini @as persekutuan antara Amerika Serikat,
Inggris. Perancis, Australia, Uni Soviet, Belanda dan lain-lainnya, tetapi pada
kenyataannya ketika memerintah wilayah Jepang lebih banyak dikuasai dun
didominasi oleh peran para anggota militer Ameriku Serikat. Amerika Scrikat
secara sengaja berusaha memasung agar Jepang Gdak Jagi memiliki kemampuan
politik dan ambisi militernya, karena hal tersebut menjadi ancaman bapi bangsa
dan negara lain khususnya buangsa Barat. Pemasungan i ditentukan dalam
Undang-lindang Dasar Jepang yang baru yang memang sengaja dipersiapkan oleh
Amerika Scrikat.

Dalam pendudukan i pihak pasukan pendudukan sckutu membentuk
SCAP (Supreme Conmmander for the Allied Powers) yang merupakan penguasa,
pengatur dan pelaksana kebijakan pemerin@han  diseluruh  wilayah Jepang

(Suryohadiprojo. 1987: 35 ). Ada dua pendapat tentang Szpreme Commarder for
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Allied Powers ( SCAP ) ini, vakni olch kelompok konservatf Jepang, SCAP
{Supreme  Commander for  Allied Powers) dikhawatickan  akan  melakukan
tundakan-tindakah balas dendam dan represif terhadap bekas kelompok militer
Jepanp, tetapi oleh kalangan Barat. SCAP (Swpreme Commander for Allied
Powers) justru  dinilai tidak berkuaria sebagai “penguasa militer”, bahkan
memberikan kesempatan luas kepada bangsa Jepang untuk melakukan relormasi
dalam kehidupan politik dan ckonomi serta melakukan demokratisasi.

Sebaliknya berbagai kalangan & Jepang cenderung berpendapat bahwa
sebenaraya pada permulasnnya Amerika Serikat sama sekah iidak mau memberi
kesempatan kepada bangsa Jepang untuk ikut berperan dalam  mwelakukan
reformasi dan demokratisasi. Namun dengan semakin Kritisnya situasi global dan
regional akibat ter jadinva Perang Dingin. yakni antara Blok Barat vang dipimpin
olch Amerika Serikat dan Blok Komunis dibawabh pimpinan Uni Soviet, maka
kebijukan melakuk:in reformasi Jepang tersebut terpaksa mengalami perubahan
vang cukup mendasar. Ini disebabkan selain kepekaan .bangsa Jepang terhadap
kelungsungan hidupnya sebagai bangsa, hingga seclalu berusaha mempengaruhi
kckuasiaan pendudukan, juga karenu Amerika Scrikat sasl itu berkepentingan
untuk menjadikan Jepang schapai sekutunva menghadapi Uni Soviet dan RRC,
padahal tujan semula micnjalank an kebijakan demoratisasi di Jepang adalah
untuk memperlemah dan benar-benar menghilangkan sama sckali kemampuan
Jepang terutama di bidang militer dan politik. Sikap Amerika ini tentu saja
dimanfaatkan Jepang untuk bangkit kembali dengan  melakukan  berbagai
reformissi polittk dan eckonomi. terlebih lagi ketika akhimya Jepang dapat
melepaskan diri dan kekuasaan pendudukan.

Pelepasan Jepang dur kekuasaan pendudukan dilaksanakan pada 8
September 1951 melalui Perjanjian Perdamaian antara Amerika Serikat dengan
Jepang yang ditandatangani di San Fransisco dalam  scbuah konfrensi yang
kemudian dilanjutkan dengan pelaksannan penyerahan kekuassiin dan kedaulatan
kepada pihak Jepang pada 28 Apridl 1952, Dalam konfrensi itu, 56 negara yang
pernah berperung dengan  Jepang menandatangani  Perjanjian  Perdamaran

terschut, kecuali Uni Soviet dan RRC. Sejak saat itu Jepang mendapatkan kembali
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kedaulatannva sebagai negara merdeka dun memperoleh identitas  politiknya
sebagat negara berdaulat.

Ada dua perstiwa penting yang mempengaruhi  jalannva  proses
pengembalion kedaulatan kepada Jepang. yitkni pecahnya Perang Korea pada
1950 dan dipecatnva Mac Arthur pada 195]. Pecahnya Korea menyebabkan
perkembangan politik dalam negeri Jepang. Dengann semakin menon jolnya Uni
Soviet sebapai kckuatan militer yang dapat menyamai Amerika Serikat. Sejak
dipecatnya Mac Arthur sebagai Komandan SCAP { Swpreme Commander for
Allied Powers ), pimpinan SCAP ( Supreme Commander for Allied Powers ) yang
baru tidak dapat menyamai prestasi Mac Arthue. Jenderal Mac Arthur dinilai oleh
pihak Jepang sebagai scorang tokoh vang ielah membert kesempatan banyak
kepuda para pemimpin Jepang untuk terlibat dalani penyelesaian bertragzyi masalah
politik intemal Jepang. Mac Arthur juga dianggap telah memberi peranan wtama
mempersiapkan kembalinya kedaulatan Jepang, padahal apa yang telah dilakukan
Jenderal Mac Arthur mempunyat sasaran pokok yaitu untuk mempersiapkan
Jepang sebagal bangsa yang akan sclalu memberikan komitmennya mendukung
kepeniingan politik global dan regional Amerika Senkat di Pasifik, maka dapat
didupu ketika Jepangp dilepaskan dari Kekuasiaan pendudukan pada 1952 pun.
politik Juar negeri Jepang akan disesuaikan dengan sikap Amerika Serik at dalam
arens internasional. Jepang tidak mempunyai pelitik luar negeri sendiri, sebab
politk luar ncgerinya adalah bagaimana mengikuli Amerika Serikit dengan baik
(Suryohadipro jo. 1987: 55).

Oleh karena itu dapat dikatakan meski Jepang telah memperoleh kembali
kedaulatannya pada 1952, kebijakon luar negeri yang ingin diterapken memiliki
kebcbasan dari  pengarub  politik  Amerika Serikat lidak dapat terealisasi
dikarenaikan kondisi global dan regional pada saat itu tidak memungkinkan Jepang
melepaskan  diri dari kepentingan  strategi  global Amerika  Serikat  maupun
Kepentingan regional Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik {Mangandaralam,
1987:51),

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis tertarik  untuk

membuat penelitian bagaimana Jepang melaksanakan kebijakan politik  luar
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negerinya setelah mempereleh kembali kedaulatannya pada 1952, mengingat
kondisi internal yang dihadapi Jepang bahwa berlakunya konstitusi yang pada
dasarnya dibuat untuk kepentingan Amerika Serikat sebagai pemenang perang

dengan tema Kebijakan Politik Luar Negeri Jepang Pasca Pendudukan Sckutu.

B, Permasalahan
Berdasarkan uraian Jatar belakang di alas. maka permasalahan dabam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses Jepang menjadi nepara vang mandin pasca pendudukan
sekutu ?

2. Bagaimana kebijakan politik luar negeri Jepang pasca pendudukan sekutu?

C. Ruang Lingkup
Untuk memudahkan penclitian ini, penulis membatasi pencliian  dari

sebelum I'erang Dunia 1l sampai pasca Perang Dunia 1, 1epatnya pada 2001.

D. Tujuan P'enelitinn

Tuwuan dari penelitian i adalah untuk mengetahui bagaimana proses dan
apa sajn kebijakan politik lar negeri yany diterapkan oleh Jepung pasca
pendudukan sek utu.

E. Mctode Penclitian
Penulis menggunakan metode kepustakaan dengan sifat penelitian deskritif

analisis, yaitu metode dengan mendeskripsikan data yang kemudian dianalisis.
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F. Sistematika Penulisan
Bab I, merupskan  pendabuluan  yang  berisi latar  belakang
masalah,

permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian, ruang lingkup

dan
sistematika penulisan,
Bab I, merupakan landasan teori yang berk aitan dengan tema penelitian
Bab {11, merupakan  tema  penelititn  yakni  Kebijakan Politik Luar
Negert
Jepang Pasca Pendudukan Sckutu
Bab 1V, kesimpulan
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